BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai (a) deskripsi data hasil penelitian,

(b) pengujian hipotesis, dan (c) rekapitulasi hasil penelitian.

A. Deskripsi Data

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode student facilitator and explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Wahid Hasyim Bakung
Udanawu Blitar. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu dimana
terdapat dua kelas yang diberi perlakuan yang berbeda, yaitu kelas yang diberi
perlakuan khusus disebut kelas eksperimen dan yang tidak diberi perlakuan
khusus disebut kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen diberikan
materi dengan menggunakan metode student facilitator and explaining
(SFAE) dan kelas kontrol diberikan materi dengan metode konvensional
(ceramah).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V Ml
Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Sedangkan untuk sampelnya peneliti
mengambil sampel peserta didik kelas V-B berjumlah 25 peserta didik
dijadikan sebagai kelas kontrol dan V-C berjumlah 26 peserta didik dijadikan
sebagai kelas eksperimen. Adapun nama peserta didik yang digunakan sebagai

sampel sebagaimana terlampir.
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Prosedur pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah meminta izin
kepada kepala MI Wahid Hasyim Bakung bahwa akan melaksanakan
penelitian di MI tersebut. Peneliti diberi dua kelas sebagai sampel penelitian,
yaitu kelas V-B sebagai kelas kontrol dan kelas V-C sebagai kelas
eksperimen

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 November-21 Desember
2019. Penelitian ini berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti sebagaimana terlampir.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
wawancara, angket keaktifan dan soal tes hasil belajar. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data kegiatan pembelajaran yang terjadi
didalam kelas yang berkaitan dengan keadaan saat proses pembelajaran
sedang berlangsung. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan foto sebagai
data dokumentasi siswa kelas V di MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar
ketika proses pembelajaran. Angket keaktifan digunakan untuk mengetahui
pengaruh metode student facilitator and explaining (SFAE) terhadap keaktifan
belajar siswa. Angket keaktifan ini diberikan kepada siswa baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.  Angket keaktifan yang digunakan
berjumlah 20 pertanyaan berupa pertanyaan positif dan pertanyaan negatif.
Sedangkan tes ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode Student
Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar IPS peserta didik.

Tes ini diberikan kepada peserta didik baik kelas eksperimen maupun kelas
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kontrol setelah mendapat perlakuan yang berbeda dalam penyampaian materi.

Data tes ini diperoleh dari tes tertulis yang berupa tes uraian sebanyak 10 soal.

B. Analisis Uji Hipotesis
1. Uji Instrumen Penelitan
a. Uji Validitas

Sebelum angket dan tes diberikan kepada peserta didik yang
menjadi sampel penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas
instrumen untuk mengetahui instrumen tersebut valid atau tidak. Uji
validitas ada dua cara yaitu diuji validitas empiris dan uji validitas ahli.
Pada penelitian ini validasi ahli dilakukan kepada dua ahli dari dosen
IAIN Tulungagung yakni Bapak Germino Wahyu Broto, M.Si, 1bu Nur
Isroatul Khusna, M.Pd dan satu ahli dari guru MI Wahid Hasyim
Bakung Udanawu Blitar yakni Ibu Reny Nuril Hidayati, S.Pd. Angket
keaktifan dan soal tes tersebut divalidasi dan dinyatakan layak atau
tidak dijadikan instrumen penelitian. Hasilnya 10 soal pada tes dan 20
butir pernyataan yang terdapat dalam angket dinyatakan layak untuk
dijadikan instrumen penelitian. Untuk uji validitas empiris, soal tes
yang sudah dinyatakan layak oleh validator selanjutnya diuji cobakan
kepada responden.

Responden untuk uji coba soal tes dan angket adalah peserta
didik kelas VI-A di MI Wahid Hasyim Bakung berjumlah 21 peserta

didik. Setelah diujicoba, hasil uji coba tersebut diuji validitasnya untuk
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mengetahui soal tersebut valid atau tidak. Untuk mencari validitas soal
angket dan soal tes peneliti menggunakan bantuan program komputer
SPSS 25.0. Apabila riung > raper mMaka data dinyatakan valid. Nilai
raver dapat dilihat pada table r product moment. Adapun hasil
perhitungan uji validitas sebagai berikut :
1) Angket
Adapun data hasil uji coba angket kepada 21 peserta didik
sebagaimana terlampir.
Adapun hasil penghitungan uji validitas soal angket
menggunakan SPSS 25.0 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Output Uji Validitas Angket Menggunakan SPSS 25.0

S':(;I r hitung | rtabel | Keterangan SNOZI r hitung | rtabel | Keterangan
1 0,596 70,433 Valid 11 0,477 70,433 Valid
2 0,695 70,433 Valid 12 0,533 70,433 Valid
3 0,544 70,433 Valid 13 0,695 70,433 Valid
4 0,474 10,433 Valid 14 0,653 | 110,433 Valid
5 0,544 10,433 Valid 15 0,640 110,433 Valid
6 0,533 110,433 Valid 16 0,477 10,433 Valid
7 0,695 70,433 Valid 17 0,533 70,433 Valid
8 0,683 70,433 Valid 18 0,695 70,433 Valid
9 0,533 70,433 Valid 19 0,596 70,433 Valid
10 0,695 70,433 Valid 20 0,533 70,433 Valid

Adapun data perhitungan validasi soal angket motivasi
belajar menggunakan SPSS 25.0 adalah sebagai terlampir. Jumlah

responden untuk uji coba soal angket sebanyak 21 peserta didik,
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sehingga N=21. Nilai r niwng > I' tabet Untuk N=21 adalah 0,433. Dari
tabel output uji validitas soal angket menggunakan SPSS 25.0
dapat dilihat nilai pearson correlation pada soal 1 sampai 20, nilai
yaitu (0,596), (0,695), (0,544), (0,474), (0,544), (0,533), (0,695),
(0,683), (0,533), (0,695), (0,477), (0,533), (0,695), (0,653),
(0,640), (0,477), (0,533), (0,695), (0,596), (0,533), > 0,433, maka
kedua puluh item soal angket dinyatakan valid. Adapun langkah-
langkah uji validitas soal angket menggunakan SPSS 25.0
sebagaimana terdapat dalam lampiran.
Tes

Adapun data hasil uji coba soal tes kepada 21 peserta didik
sebagaimana terlampir.

Adapun hasil penghitungan uji validitas soal tes

menggunakan SPSS 25.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Output Uji Validitas Soal Tes Menggunakan SPSS 25.0

No Soal r hitung r tabel Keterangan
1 0,638 >0,433 Valid
2 0,634 >0,433 Valid
3 0,530 >0,433 Valid
4 0,696 >0,433 Valid
5 0,612 >0,433 Valid
6 0,605 >0,433 Valid
7 0,634 >0,433 Valid
8 0,634 >0,433 Valid
9 0,634 >0,433 Valid
10 0,675 >0,433 Valid




Adapun hasil penghitungan

validitas
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tes

menggunakan SPSS 25.0 adalah jumlah responden untuk uji coba

soal tes sebanyak 21 peserta didik, sehingga N=21. Nilai I niwng > r

tabel UNtuk N=21 adalah 0,433. Dari tabel output uji validitas soal

tes menggunakan SPSS 25.0 dapat dilihat nilai pearson correlation

pada soal 1 sampai 10, nilai yaitu (0,638), (0,634), (0,530), (0,696),

(0,612), (0,605), (0,634), (0,634), (0,634), (0,675) > 0,433, maka

kesepuluh item soal dinyatakan valid. Adapun langkah-langkah uji

validitas soal tes menggunakan SPSS 25.0 sebagaimana terdapat

dalam lampiran.

b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa tes

tersebut dapat dipercaya.

Dalam menguji

uji

reabilitas dapat

menggunakan SPSS 25.0. Data untuk uji reabilitas diambil dari data uji

validitas sebelumnya. Soal angket dan tes dikatakan reliabel apabila

I hitung 2= I tabel-

1) Angket

Tabel 4.3 Output Uji Reliabilitas Angket Menggunakan SPSS 25.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.920

20|

Dari tabel output uji realibilitas soal angket dapat dilihat

bahwa nilai Cronbach’s Alpha atau r hitung > I tavel, Yaitu 0,920 >
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0,433, sehingga 20 soal angket dinyatakan reliabel. Adapun
langkah-langkah uji reabilitas soal angket menggunakan SPSS 25.0
sebagaimana terlampir.

2) Tes

Tabel 4.4 Output Uji Reabilitas Soal Tes Menggunakan SPSS 25.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.895 10

Dari tabel output uji reabilitas soal tes dapat dilihat
bahwa nilai Cronbach’s Alpha atau r niwng > I tabel, Yaitu 0,895 >
0,433 sehingga 10 soal tes dinyatakan reliabel. Adapun langkah —
langkah wuji reabilitas soal tes menggunakan SPSS 25.0

sebagaimana terlampir.

2. Uji Pra Penelitian
Uji pra penelitian dalam penelitian ini adalah uji homogenitas
kelas. Kedua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian, terlebih dahulu
peneliti melakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui
apakah kedua kelas tersebut homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas
peneliti menggunakan nilai Ulangan Tengah Semester IPS kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:



Tabel 4.5 Nilai Ujian Tengah Semester

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Kelas V-C (Kelas Eksperimen)

Kelas V-B (Kelas Kontrol)

NO Kode Peserta didik Nilali Kode Peserta didik Nilai
1 ANA 92 AS 92
2 AKAW 94 ABTA 90
3 ARMA 84 ABDA 84
4 APP 92 AZAN 94
5 BNM 98 AFNH 98
6 DSP 93 ARA 89
7 DAA 92 ALR 92
8 DCAP 97 ABK 92
9 GC 88 DPO 86
10 | IK 89 DSK 88
11 | IKHW 88 FHA 88
12 | KSF 92 IAZN 84
13 | MNS 89 IR 86
14 | MMM 86 IOPA 84
15 | MRA 88 KS 88
16 | MRZ 96 MAJS 86
17 MKAHA 90 MAFS 90
18 MAACP 86 MAA 84
19 | MZA 88 NHQ 87
20 | NAM 93 NDFH 90
21 | RFV 93 NF 86
22 | RFA 98 PVA 88
23 | SAF 95 RTWA 88
24 | ZVAP 92 SZ 92
25 | RES 97 UNA 94
26 | KFRA 98

Adapun hasil penghitungan uji homogenitas kelas menggunakan

SPSS 25.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Output Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

nilai

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

359

49

.552
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Data dinyatakan homogen apabila signifikasinya [10,05.
Berdasarkan tabel output uji homogenitas kelas, dapat diketahui bahwa
nilai signifikasinya adalah 0,552 karena nilai signifikasinya lebih dari 0,05
yakni 0,552 [J 0,05 maka data tersebut dinyatakan homogen. Jadi kedua
kelas tersebut layak untuk dijadikan penelitian karena kelasnya homogen.

Adapun langkah-langkah uji homogenitas kelas menggunakan

SPSS 16.0 sebagaimana terlampir.

. Uji Prasyarat Hipotesis
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat hipotesis. Adapun uji prasyarat tersebut adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat
untuk uji manova. Data yang digunakan untuk uji manova harus
berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal maka uiji
manova tidak dapat dilanjutkan. Suatu distribusi dikatakan normal
apabila taraf signifikasinya (] 0,05, sebaliknya jika taraf signifikasinya
[J 0,05 maka suatu distribusi dikatakan tidak normal. Untuk menguiji
normalitas menggunakan uji kolmogorof-smirnov pada program
komputer SPSS 25.0.
Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa hasil tes dan
angket keaktifan belajar peserta didik. Adapun data yang digunakan

dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:



1) Data Angket

Tabel 4.7 Daftar Nilai Angket Kelas Eksperimen dan Kontrol
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NO Kelas V-C (Kelas Eksperimen) Kelas V-B (Kelas Kontrol)
Kode Peserta didik Nilai Kode Peserta didik Nilai
1 | ANA 80 AS 66
2 | AKAW 84 ABTA 75
3 | ARMA 79 ABDA 75
4 | APP 77 AZAN 65
5 | BNM 84 AFNH 56
6 | DSP 86 ARA 78
7 | DAA 87 ALR 77
8 | DCAP 90 ABK 75
9 |GC 71 DPO 83
10 | IK 90 DSK 71
11 | IKHW 77 FHA 82
12 | KSF 92 IZN 76
13 | MNS 83 IR 77
14 | MMM 85 IOPA 82
15 | MRA 90 KS 80
16 | MRz 83 MAJS 75
17 | MKAHA 70 MAFS 71
18 | MAACP 76 MAA 65
19 | MZA 89 NHQ 78
20 | NAM 88 NDFH 77
21 | RFV 85 NF 76
22 | RFA 89 PVA 86
23 | SAF 87 RTA 75
24 | ZVAP 87 SZ 70
25 | RES 87 UNA 86
26 | KFRA 76




Adapun hasil penghitungan uji
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normalitas data angket

menggunakan SPSS 25.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Output Uji Normalitas Angket

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

eksperimen kontrol

N 26 25
Normal Mean 83.54 75.08
Parameters® Std. Deviation 6.028 6.952
Most Extreme Absolute 157 215
Differences Positive 103 097

Negative -157 -.215
Kolmogorov-Smirnov Z .799 1.077
Asymp. Sig. (2-tailed) .546 .196

a. Test distribution is Normal.

Dari tabel output uji normalitas angket dapat diketahui nilai

Asymp.Sig.(2-tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,546 dan pada

kelas kontrol sebesar 0,196 sehingga > dari 0,05, dapat disimpulkan

bahwa data angket dinyatakan berdistribusi normal. Adapun langkah-

langkah uji normalitas data angket menggunakan SPSS 25.0

sebagaimana terlampir.




2) Data Hasil Soal Tes

Tabel 4.9 Hasil Nilai Soal Tes Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Kelas V-C (Kelas Eksperimen)

Kelas V-B (Kelas Kontrol)

NO Kode Peserta didik Nilai Kode Peserta didik Nilai
1 | ANA 95 AS 82
2 | AKAW 82 ABTA 82
3 | ARMA 91 ABDA 75
4 | APP 95 AZAN 73
5 | BNM 95 AFNH 75
6 | DSP 90 ARA 82
7 | DAA 100 ALR 75
8 | DCAP 91 ABK 75
9 |GC 95 DPO 85
10 | IK 95 DSK 80
11 | IKHW 91 FHA 73
12 | KSF 100 IZN 91
13 | MNS 70 IR 85
14 | MMM 95 IOPA 91
15 | MRA 82 KS 65
16 | MRZ 100 MAJS 85
17 | MKAHA 82 MAFS 75
18 | MAACP 100 MAA 91
19 | MZA 90 NHQ 100
20 | NAM 95 NDFH 91
21 | RFV 82 NF 82
22 | RFA 95 PVA 85
23 | SAF 91 RTA 73
24 | ZVAP 95 SZ 85
25 | RES 95 UNA 75
26 | KFRA 90
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Adapun hasil penghitungan uji normalitas data hasil soal tes
menggunakan SPSS 25.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Output Uji Normalitas Soal Tes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

eksperimen kontrol

N 26 25
Normal Mean 91.62 81.24
Parameters®  std. Deviation 7.049 7.928
Most Extreme  Absolute 223 184
Differences  positive 162 184

Negative -.223 -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 1.137 922
Asymp. Sig. (2-tailed) 151 .363

a. Test distribution is Normal.

Dari tabel output uji normalitas soal tes dapat diketahui nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,151 dan pada
kelas kontrol sebesar 0,363 sehingga > dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa data nilai soal tes dinyatakan berdistribusi normal. Adapun
langkah-langkah uji normalitas data soal tes menggunakan SPSS 25.0
sebagaimana terlampir.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji ini
dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan uji t-test dan uji

manova. Suatu  distribusi  dikatakan homogen jika taraf
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signifikansinya [1 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya [ 0,05

maka distribusinya dikatakan tidak homogen. Uji manova bisa

dilanjutkan apabila homogenitas terpenuhi atau bisa dikatakan bahwa

data tersebut homogen. Untuk menguji normalitas menggunakan

program SPSS 25.0.

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa nilai hasil tes

dan angket keaktifan belajar peserta didik.

1)

2)

Data Angket

Data yang digunakan dalam uji homogenitas angket adalah
data angket yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun
hasil penghitungan uji homogenitas data angket menggunakan
SPSS 25.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Output Uji Homogenitas Angket

Test of Homogeneity of VVariances
nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.005 1 49 944

Dari tabel output homogenitas angket dapat dilihat nilai
Sig. adalah 0,944. Nilai Sig. 0,944 [0 0,05 maka data angket
dinyatakan homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas
data angket menggunakan SPSS 25.0 sebagaimana terlampir.
Data soal tes
Data yang digunakan dalam uji homogenitas soal tes adalah data

soal tes yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun
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hasil penghitungan uji homogenitas data hasil tes menggunakan
SPSS 25.0 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.12 Output Uji Homogenitas Soal Tes

Test of Homogeneity of Variances
nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.849 1 49 .361

Dari tabel output uji homogenitas soal tes dapat dilihat nilai
Sig. adalah 0,361. Nilai Sig. 0,361 ] 0,05 maka data soal tes
dinyatakan homogen. Adapun langkah-langkah uji homogenitas
data soal tes menggunakan SPSS 25.0 sebagaimana terlampir.

Dari hasil uji normalitas, distribusi data angket dan soal tes
dinyatakan berdistribusi normal, dan dari hasil uji homogenitas,
data soal tes dan angket dinyatakan homogen. Dengan demikian,
data yang terkumpul dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat

pengujian hipotesis.

4. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat selanjutnya adalah menguji hipotesis
penelitian dengan melakukan T-test dan uji manova.
a. Uji T-Test
Uji t-test digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap keaktifan

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Wahid



92

Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Uji ini dilakukan dengan bantuan

program komputer SPSS 25.0 yaitu Uji Independent Samples Test.

Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut:

1) Keaktifan Belajar IPS Siswa

2)

Ha

Ho

Ada pengaruh penerapan metode Student Facilitator and

Explaining (SFAE) terhadap keaktifan siswa pada mata
pelajaran IPS kelas V di Ml Wahid Hasyim Bakung

Udanawu Blitar.

. Tidak ada pengaruh penerapan metode Student Facilitator

and Explaining (SFAE) terhadap keaktifan siswa pada
mata pelajaran IPS kelas V di Ml Wahid Hasyim Bakung

Udanawu Blitar.

Hasil Belajar IPS Siswa

Ha

Ho

Ada pengaruh penerapan metode Student Facilitator and

Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS kelas V di MI Wahid Hasyim Bakung

Udanawu Blitar.

. Tidak ada pengaruh penerapan metode Student Facilitator

and Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS kelas V di MI Wahid Hasyim Bakung

Udanawu Blitar.

Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu sebagai berikut:
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a) Jika nilai Sig.(2-tailed) @ 0,05 maka Hy diterima dan Ha
ditolak.
b) Jika nilai Sig.(2-tailed) 0,05 maka Hy ditolak dan Ha
diterima.
Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan
SPSS 25.0:
1) Pengujian Hipotesis Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Hasil analisa uji t-test terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran
IPS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Output Uji T-Test Keaktifan Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error Difference

F Sig. | t df |tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper

nilai

Equal
variances] .005| .944|4.648 49 .000 8.458 1.820 4801 12.116
assumed

Equal
variances
) 4.635|47.442] .000 8.458 1.825 4788 12.129
no

assumed
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Dari tabel output uji t-test keaktifan siswa pada mata
pelajaran IPS diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,000.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,000 & 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada pengaruh penerapan metode
Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Wahid Hasyim
Bakung Udanawu Blitar. Adapun langkah-langkah uji t-test
motivasi belajar menggunakan SPSS 25.0 sebagaimana terlampir.
2) Pengujian Hipotesis Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS

Tabel 4.14 Output Uji T-Test Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean | Std. Error |_Difference
F Sig. t df | tailed) [ Difference | Difference | Lower | Upper
nilai Equal
variances| .849| .361| 4.944 49 .000 10.375 2.099| 6.158/14.593
assumed
Equal
variances
) 4.932| 47.825 .000 10.375 2.104]| 6.145(14.605
no
assumed
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Dari tabel output uji t-test hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS diketahui nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,000 [J 0,05 maka

Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga ada pengaruh penerapan

metode Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Wahid
Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Adapun langkah-langkah uji t-

test hasil belajar menggunakan SPSS 25.0 sebagaimana terlampir.

. Uji Manova

Uji multivariate analis of variance (MANOVA) digunakan
untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Student Facilitator
and Explaining (SFAE) untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Wahid

Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Uji ini dilakukan dengan bantuan

SPSS 25.0 yaitu uji Multivariate.

Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh penerapan metode Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI Wahid
Hasyim Bakung Udanawu Blitar.

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan metode Student Facilitator

and Explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan hasil
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belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di MI
Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar.
Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu sebagai berikut:
a) Jika nilai Sig.(2-tailed) [ 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

b) Jika nilai Sig.(2-tailed) 1 0,05 maka H, ditolak dan Ha

diterima.
Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan SPSS 25.0:
Tabel 4.15 Output Multivariate Test”
Multivariate Tests®
Hypothesi Noncent. | Observed
Effect Value F s df Errordf | Sig. Parameter | Power”
Intercept  Pillai's
.996| 6.435E3" 2.000( 48.000 .000 12870.359 1.000
Trace
Wilks'
.004| 6.435E3" 2.000( 48.000 .000 12870.359 1.000
Lambda
Hotelling's
268.132| 6.435E3° 2.000| 48.000 .000| 12870.359 1.000
Trace
Roy's
Largest 268.132| 6.435E3% 2.000( 48.000 .000 12870.359 1.000
Root
kelas Pillai's
462 20.605% 2.000( 48.000 .000 41.209 1.000
Trace
Wilks'
.538 20.605% 2.000( 48.000 .000 41.209 1.000
Lambda
Hotelling's .
- .859 20.605 2.000( 48.000 .000 41.209 1.000
race
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Roy's
Largest .859 20.605° 2.000( 48.000 .000 41.209
Root

1.000

a. Exact statistic
b. Computed using alpha = ,05

c. Design: Intercept + kelas

Dari tabel output uji Multivariate menunjukkan bahwa
harga F untuk Pillai’s Trace, Wilks’s Lamda, Hotelling’s Trace,
Roy’s Largest Root pada kelas memiliki signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,000 (1 0,05. Artinya harga F untuk Pillai’s
Trace, Wilks’s Lamda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root

semuanya signifikan. Dengan demikian Hy ditolak dan Ha

diterima. Sehingga menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan
metode Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap
keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V
di M1l Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Adapun langkah-
langkah uji Manova menggunakan SPSS 25.0 sebagaimana

terlampir.

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian
Setelah hasil analisis data selesai, tahap selanjutnya adalah
mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang
menunjukkan adanya pengaruh penerapan metode Student Facilitator and

Explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata
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pelajaran IPS kelas V di Ml Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Adapun

tabel rekapitulasi hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Penelitian

. . s Hasil Kriteria Inter .
No | Hipotesis Penelitian Peneliti Inter . | Kesimpulan
enelitian .| Prestasi
Prestasi

1 Ha : Ada pengaruh Signifikansi | Probability | Ha Ada pengaruh
penerapan metode pada tabel 110,05 diterima | penerapan
student facilitator Sig.(2-tailed) metode
and explaining adalah 0,000 student
(SFAE) terhadap facilitator and
keaktifan siswa pada explaining
mata pelajaran IPS (SFAE)
kelas V di MI Wahid terhadap
Hasyim Bakung keaktifan
Udanawu Blitar siswa pada

mata pelajaran
IPS kelas V di
MI Wahid
Hasyim
Bakung
Udanawu
Blitar.

2 Ha : Ada pengaruh Signifikansi | Probability | Ha Ada pengaruh
penerapan metode pada tabel 110,05 diterima | penerapan
student facilitator Sig.(2-tailed) metode
and explaining adalah 0,000 Student
(SFAE) terhadap Facilitator
hasil belajar siswa and
pada mata pelajaran Explaining
IPS kelas V di Ml (SFAE)
Wahid Hasyim terhadap hasil
Bakung Udanawu belajar siswa
Blitar pada mata

pelajaran IPS
kelas V di Ml
Wahid
Hasyim
Bakung
Udanawu
Blitar

3 Ha : Ada pengaruh Signifikansi | Probability | Ha Ada pengaruh
penerapan metode pada tabel 70,05 diterima | penerapan
student facilitator Sig.(2-tailed) metode
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and explaining
(SFAE) terhadap
keaktifan dan hasil
belajar siswa pada
mata pelajaran IPS
kelas V di Ml Wahid
Hasyim Bakung
Udanawu Blitar

adalah 0,000

Student
Facilitator
and
Explaining
(SFAE)
terhadap
keaktifan dan
hasil belajar
siswa pada
mata pelajaran
IPS kelas V di
MI Wahid
Hasyim
Bakung
Udanawu
Blitar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode

student facilitator and explaining (SFAE) terhadap keaktifan siswa pada mata

pelajaran IPS, pengaruh penerapan metode student facilitator and explaining

(SFAE) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, dan pengaruh

penerapan metode student facilitator and explaining (SFAE) terhadap

keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V MI Wahid

Hasyim Bakung Udanawu Blitar.

Berdasarkan tabel 4.16, yaitu tabel rekapitulasi hasil penelitian, pada

kolom nomor 1 mengenai keaktifan belajar dengan menggunkan uji manova,

diperoleh signifikan Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) 0,000 [

0,05 maka Ha diterima. Dengan demikian ada pengaruh penerapan metode

student facilitator and explaining (SFAE) terhadap keaktifan siswa pada mata

pelajaran IPS kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar.

Berdasarkan tabel 4.16, yaitu tabel rekapitulasi hasil penelitian, pada

kolom nomor 2 mengenai hasil belajar dengan menggunakan uji manova,
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diperoleh signifikan Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) 0,000 [J
0,05 maka Ha diterima. Dengan demikian ada pengaruh penerapan metode

student facilitator and explaining (SFAE) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar.
Berdasarkan tabel 4.16, yaitu tabel rekapitulasi hasil penelitian, pada
kolom nomor 3 mengenai keaktifan dan hasil belajar dengan uji manova,
diperoleh signifikan Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) 0,000 [

0,05 maka Ha diterima. Dengan demikian ada pengaruh penerapan metode

student facilitator and explaining (SFAE) terhadap keaktifan dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS kelas V MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu
Blitar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan metode student facilitator and explaining (SFAE) lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional dan berpengaruh terhadap keaktifan

dan hasil belajar siswa.



